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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kina Berbasis Sistem 

Informasi Geografis Di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 

merupakan penelitian yang menggunakan metode Sistem Informasi Geografis 

dengan produk berupa peta kesesuaian lahan tanaman Kina di Kecamatan 

Lembang. Berikut merupakan karakteristik lahan yang mendukung tanaman 

Kina: 

1. Jenis tanah 

Jenis tanah di Kecamatan Lembang terdapat tiga jenis tanah 

dianataranya: jenis tanah Latosol seluas 3914.24 Ha
2
 atau sama dengan 

40.93%, jenis tanah Andosol seluas 214.53 Ha
2 

atau sama dengan 2.24 %, 

jenis tanah Regosol seluas 5433.61 atau sama dengan 56.82%.  

2. Kemiringan lereng 

Kemiringan lereng di Kecamatan Lembang memiliki empat kategori 

diantaranya 8 – 15% (Landai) seluas 2285.44 Ha
2
 atau sama dengan 23.90%, 

kategori 16 – 25%  (Agak Curam) seluas 3318.67 Ha
2
 atau sama dengan 

34.71%, kategori 26 – 40% (Curam) seluas 1567.22 Ha
2
 atau sama dengan 

16.39%, dan kategori > 40% (Sangat Curam) seluas 2391.04 Ha
2 

atau sama 

dengan 25.00% 

3. Curah hujan 

Curah hujan di Kecamatan Lembang memiliki empat kategori 

diantaranya kategroi 2500 – 3000mm seluas 3367.80 Ha
2
 atau sama dengan 

35.22%, kategori 3000 – 3500mm seluas 289.58 Ha
2
 atau sama dengan 

3.03%, kategori 2000 – 2500mm seluas 4186.34 Ha
2 

atau sama dengan 

43.78%, kategori 1500 – 2000mm seluas 1718.65Ha
2
 atau sama dengan 

17.97%.  

4. Erositas 

Erositas di Kecamatan Lembang memiliki lima kategori diantaranya 

kategori Sangat Ringan seluas 437.21 Ha
2
 atau sama dengan 5%, kategori 

Ringan seluas 1962.15 Ha
2
 atau sama dengan 20.52%, kategori Sedang seluas 
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1784.23 Ha
2
atau sama dengan 18.66%, kategori Kritis seluas 2147.43 Ha

2
 

atau sama dengan 22.46%, kategori Sangat Kritis seluas 3231.28 Ha
2
atau 

sama dengan 33.79% 

5. Kemasaman tanah (pH) 

Kemasaman tanah (pH) di Kecamatan Lembang memiliki dua 

kategori diantaranya Ph 6 seluas 6591.26 Ha
2
 atau sama dengan 68.93%, dan 

Ph 5 seluas 2971.06 Ha
2
 atau sama dengan 31.07%. 

6. Ketinggian tempat (Elevasi) 

Ketinggian tempat (Elevasi) di Kecamatan Lembang memiliki dua 

kategori dianataranya ketinggian 600-1500mdpl seluas 9312.39 Ha
2
 atau 

sama dengan 97.38, ketinggian 1500-2500mdpl seluas 250.54 Ha
2 

atau sama 

dengan 2.62%. 

7. Suhu (Temperature) 

Suhu di Kecamatan Lembang berada pada 18-21 derajat Celcius. 

Semua desa termasuk kedalam kategori suhu 18-21 derajat Celcius, suhu rata-

rata terendah yaitu 18,9 derajat Celcius berada di Desa Suntenjaya, dan suhu 

rata-rata tertinggi berada pada titik 21,2 derajat Celcius yaitu di Desa 

Pagerwangi. 

8. Tekstur tanah 

Tekstur tanah di Kecamatan Lembang memiliki tiga kategori 

diantaranya kategori agak kasar seluas 3369.64 Ha
2
 atau sama dengan 

35.24%, kategrori Sedang seluas 4797.50 Ha
2
 atau sama dengan 50.17%, dan 

kategori Agak Halus seluas 1395.17 Ha
2 

atau sama dengan 14.59% 

Hasil analisis menggunakan overlay delapan parameter diperoleh 

informasi kesesuaian lahan tanaman Kina di Kecamatan Lembang terdiri dari 

dua kelas yaitu Kelas cukup sesuai (S2) 1705.64 Ha
2 

atau sama dengan 

17.85% dan Kelas sesuai marginal (S3) seluas 4528.815 atau sama dengan 

47.39%.  

Berdasarkan overlay parameter fisik dan parameter sosial (mata 

pencaharian petani) diketahui luas area zonasi kesesuaian lahan tanaman kina 

berdasarkan mata pencaharian petani di Kecamatan Lembang untuk kode S2-T 

(Kelas cukup sesuai (S2) - Mata Pencaharian Petani)  memiliki luas  1497.02 
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Ha
2 

atau sebesar  15.67%. Sementara itu, untuk kode S3-T (Kelas sesuai 

marginal (S3) – mata pencaharian Petani) memiliki luas 3107.97 Ha
2
 atau 

sebesar 32.52%. Kode S2-D (Kelas Cukup Sesuai (S2) – mata pencaharian 

Pedagang) memilikil luas 30.44 Ha
2 

atau sebesar   0.32%.  S2-J (Kelas Cukup 

Sesuai (S2) – mata pencaharian Jasa) memiliki luas 178.17  Ha
2 

atau sebesar 

1.86% . 

B. Saran  

Adapun saran untuk penelitian ini agar penelitian ini agar menjadi 

masukan untuk peneliti yang lain diantaranya: 

1. Peta parameter alangkah baiknya diperbanyak agar data yang dihasilkan 

lebih detail dan akurat, 

2. Data-data parameter alangkah baiknya diupdate agar dapat disesuaikan 

dengan kondisi terkini , 

3. Hasil penelitian seharusnya ditindak lanjuti dengan memberikan informasi 

kepada instansi terkait agar penelitian jauh lebih bermanfaat, karena 

keunggulan SIG sebagai alat untuk membantu dalam pengambilan 

keputusan. Pihak instansi dapat menggunakan data penelitian dalam 

mengembangkan perkebunan Kina di Kecamatan Lembang, 

4. Penggunaan parameter social bagi kajian evaluasi kesesuaian lahan sangat 

penting, sehingga bagi peneliti lain yang alangkah lebih bagus jika 

menggunakan parameter sosial yang lain. 

5. Apabila peneliti memiliki waktu dan biaya lebih, dapat di survey ulang 

secara keseluruhan agar data lebih akurat, 

6. Dari penelitian ini dapat dijadikan sumber mata pencaharian dalam bidang 

pertanian perkebunan Kina untuk penduduk Kecamatan Lembang 
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